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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi cara berpikir, bersikap dan 

bertindak setiap orang. Perubahan sikap, pandangan dan orientasi inilah yang mempengaruhi 

kesadaran hukum dan penilaian terhadap suatu tingkah laku. Pola hidup yang cenderung 

konsumtif membuat setiap orang ingin mencapai apa yang dikehendaki dengan segala cara 

sehingga berakibat timbulnya sebuah tindak kejahatan yang salah satunya adalah perjudian. 

Menurut Sutiyoso (2008: 1) bahwa dewasa ini berbagai macam dan bentuk perjudian sudah 

demikian merebak dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, baik yang bersifat terang-terangan 

maupun secara sembunyi-sembunyi. Bahkan sebagian masyarakat sudah cenderung acuh dan 

seolah-olah memandang perjudian sebagai sesuatu hal yang wajar sehingga tidak perlu lagi 

dipermasalahkan.  

Menurut Afrilya (2009: 29) bahwa perjudian merupakan penyakit masyarakat dan 

menjadi bagian mayarakat yang telah ada sejak dahulu. Awal mulanya perjudian berwujud 

permainan atau kesibukan pengisi waktu senggang untuk menghibur hati, dimana sifatnya 

rekreatif dan netral. Pada sifat yang netral ini, lambat laun ditambahkan unsur baru untuk 

merangsang kegairahan bermain, dan menaikkan ketegangan serta pengharapan untuk menang. 

Perjudian yang sekarang lagi marak adalah perjudian toto gelap (togel), merupakan salah 

satu permasalahan yang paling utama disorot oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Togel 

merupakan bentuk judi dengan cara menebak dua angka atau lebih. Bila tebakan tepat maka si 

pembeli mendapatkan hadiah beberapa ratus atau ribu kali lipat dari jumlah uang yang 

dipertaruhkan. Togel juga merupakan judi yang memainkan angka-angka dengan sejuta impian 



dan harapan yang cukup besar untuk memperoleh keuntungan. Permainan tebak nomor yang 

angka keluaran berdasarkan nomor keluaran Singapura sangat di gemari seluruh lapisan 

masyarakat tanah air. Tidak dapat di pungkiri lagi semua berharap pada rezeki secara instan 

dengan memasang nomor baik dari mimpi, nomor handphone, nomor plat kendaraan, dan semua 

peristiwa yang berkaitan dengan nomor akan menjadi acuan untuk memasang togel. Sehingga 

tidak asing lagi ibu rumah tangga, pedagang-pedagang kaki lima, bahkan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) sudah menjadikan togel sebagai sampingan dan hiburan sehari-hari (Arming, 2010: 1). 

Dengan adanya praktek judi togel ini, tidak sedikit masyarakat yang terganggu dalam hal 

keamanan dan kenyamanannya. Keberadaannya yang mulai merambah dan meresahkan semua 

lapisan masyarakat ini, membuat para penegak hukum kesulitan dalam menyikapinya. Ini bukan 

hal yang tabu lagi bagi masyarakat akibat realita kemiskinan yang ada di Negara kita, sebagai 

salah satu faktor penyebab makin menjamurnya perjudian. Menurut Arisanti (2009: 3) bahwa 

perjudian dapat dikatakan sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan ekonomi yang memberikan 

dampak negatif bagi diri sendiri dan orang lain karena adanya kecenderungan minimnya usaha 

dan berkembangnya sifat malas sehingga mendorong setiap orang ingin mencapai segala sesuatu 

dengan cara yang menurutnya mudah dilakukan. 

Hal inilah yang mendorong para penjudi togel tidak tanggung-tanggung melakukannya di 

tempat-tempat umum atau di tempat yang sengaja disediakan untuk mempertaruhkan nasib 

dengan uang dan barang yang dimilikinya. Bahkan di beberapa tempat banyak dijumpai agen-

agen judi togel dan judi-judi lainnya yang sebenarnya telah menyedot dana masyarakat dalam 

jumlah yang cukup besar. Ironisnya mereka melakukannya di tempat-tempat tersebut yang 

seharusnya tidak layak untuk dipertontonkan oleh orang-orang disekitarnya, terutama anak-anak 



maupun remaja. Lebih menyedihkan lagi sebenarnya masyarakat tahu bahwa togel merupakan 

perjudian yang dilarang karena melanggar norma-norma umum yang berlaku di masyarakat. 

Menurut survey/observasi awal, saat ini praktek perjudian togel di Desa Botumoito 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo masih dilakukan oleh masyarakat. Sekitar 65 % 

masyarakat desa Botumoito tergila-gila dengan nomor  togel. Segala usia ikut terlibat dalam judi 

ini meskipun anak-anak dibawah umur hanya menyaksikan orang tuanya atau orang yang 

disekitaranya tergiur memasang nomor togel dengan uang taruhan yang tidak dapat dihitung 

jumlahnya. Hal ini terlihat pada sejak pagi sampai malam hari topik pembicaraan mengenai 

mimpi, shio bahkan prediksi nomor yang keluar. Hal inilah yang menyebabkan 2 orang pada 

bulan Agustus tahun 2012 di tangkap oleh anggota kepolisian sektor (Polsek) karena melakukan 

operasi pencatatan nomer togel pada bulan Ramadhan.  

Maraknya perjudian togel mungkin disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan yang 

mendorong seseorang bertindak tanpa berfikir panjang dan lebih memilih melanggar norma-

norma yaitu dengan melakukan perjudian dan disebabkan oleh faktor ekonomi. Penghasilan yang 

minim dan hampir tidak mencukupi bagi pemenuhan hidup keluarganya yang menyebabkan 

seseorang cenderung melakukan hal-hal yang sifatnya untung-untungan dan memilih melakukan 

perjudian sebagai jalan keluarnya. Lingkungan sosial  juga memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap keinginan seseorang untuk berjudi togel karena mengetahui prosedur permainan dan 

pembelian togel dari lingkungannya (teman-temannya) dengan motivasi membeli togel hanya 

sebagai kegiatan iseng untuk mencoba dan ingin tahu yang akhirnya ketagihan karena telah 

terkondisikan dengan kemenangan atau kekalahan sebelumnya. Selain itu orang yang melakukan 

perjudian disebabkan keyakinan akan norma agama juga semakin menipis. Hal ini dibuktikan 

dengan para penjudi togel menghalalkan segala macam cara untuk memperoleh uang taruhan 



togel seperti memotong uang kebutuhan rumah tangga atau dengan mencuri demi kepuasan nafsu 

untuk berjudi.  

Perjudian berpotensi untuk meningkatnya kejahatan serta pelanggaran-pelanggaran 

terhadap norma-norma sosial lainnya, misalnya orang yang kalah judi, karena kehabisan uang 

orang itu akan melakukan pencurian, perampokan dan lain–lain. Hal ini sudah jelas merupakan 

problema sosial. Sehingga dengan demikian perlu suatu pemecahan yang serius untuk 

memberantas perjudian  (Simanjutak dalam Arisanti, 2009: 4)  . 

Dampak dari perjudian ini sangatlah merugikan sekali bagi masyarakat dan bagi moral 

bangsa kita. Pada dasarnya kejahatan itu mengakibatkan ketertiban, ketentraman, dan keamanan 

masyarakat menjadi terganggu dan begitu pula perjudian ini, selain itu pengaruh bagi anak-anak 

sangat besar, mereka akan ikut-ikutan melakukan tindak pidana perjudian yang mereka lihat 

terjadi dilingkungannya dan akan menimbulkan kerugian materiil bagi mereka yang melakukan. 

Melihat realita perjudian makin menjamur di kalangan masyarakat, peranan semua 

elemen masyarakat tidak terkecuali memegang peranan penting demi terlaksananya 

pengungkapan dan pemberantasan praktek judi togel Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

merasa terdorong untuk mengkaji secara mendalam mengenai perjudian togel yang ada di desa 

Botumoito dengan judul “Faktor-faktor Yang Menyebabkan Menjamurnya Perjudian Togel 

di Desa Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.” 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari uraian yang terdapat dalam latar belakang, maka yang menjadi permasalahan pada 

penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana gambaran perjudian togel di Desa Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo? 



1.2.2 Faktor-faktor apakah yang menyebabkan menjamurnya perjudian togel di Desa Botumoito 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo? 

1.2.3 Bagaimanakah dampak perjudian togel terhadap masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui gambaran perjudian togel di Desa Botumoito Kabupaten Boalemo 

1.3.2 Untuk mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan menjamurnya 

perjudian togel di Desa Botumoito Kabupaten Boalemo.  

1.3.3 Untuk mengetahui dampak perjudian togel terhadap masyarakat  

1.4  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Data hasil penelitian dapat menggambarkan faktor-faktor yang menyebabkan seserang 

melakukan perjudian togel 

2. Dapat menambah pengetahuan mengenai hukum pidana khususnya mengenai tindak 

pidana perjudian yang dilakukan oleh masyarakat. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tolak ukur dan acuan bagi penelitian yang sama 

untuk waktu yang akan datang. 

4. Menjadi bahan refleksi kepada masyarakat untuk dapat dijadikan sebagai bahan diskusi, 

kajian analisis dan refleksi yang mengupas tentang perjudian togel merupakan salah satu 

bentuk pidana. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Polsek Botumoito  



Sebagai bahan pertimbangan, koreksi dan pengkajian kembali tentang upaya 

pemberantasan menjamurnya perjudian togel yang marak di masyarakat. 

 

 

 

2. Bagi masyarakat 

a. Dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa perjudian togel dilarang agama 

dan melanggar hukum sehingga membangun kesadaran dan kepatuhan tentang bahaya 

judi togel. 

b. Dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa perjudian togel merugikan 

sehingga harus berpartisipasi dalam menangani dan memberantas kasus togel. 

3. Bagi pelaku perjudian 

Memberi pengetahuan kepada pelaku bahwa perjudian togel merupakan salah satu 

kejahatan yang dapat dikenakan hukuman penjara sehingga harus dihindari dan tidak 

dipraktekan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


